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ABSTRAK

Peredaran narkotika melalui jasa pengiriman merupakan salah satu modus
tindak pidana narkotika yang semakin berkembang seiring dengan kemajuan sistem
distribusi barang. Modus ini menimbulkan persoalan hukum karena melibatkan
beberapa pihak, seperti pengirim, kurir, dan penerima paket. Dalam praktiknya,
kurir maupun penerima paket tidak selalu dapat langsung dianggap sebagai pelaku
tindak pidana, sebab harus dibuktikan terlebih dahulu adanya unsur pengetahuan,
kesengajaan, dan keterlibatan dalam peredaran narkotika.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaturan hukum mengenai
peran kurir dan penerima paket dalam tindak pidana narkotika menurut peraturan
perundang-undangan di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
menganalisis proses penyidikan terhadap kurir dan penerima paket dalam perkara
tindak pidana narkotika melalui jasa pengiriman di Polda Sumatera Utara, serta
mengetahui pertanggungjawaban pidana kurir dan penerima paket berdasarkan
hasil penyidikan.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif
dengan pendekatan yuridis empiris. Data penelitian diperoleh melalui studi
kepustakaan terhadap peraturan perundang-undangan, buku, dan literatur hukum
yang berkaitan dengan tindak pidana narkotika, serta studi lapangan melalui
wawancara dengan penyidik Direktorat Reserse Narkoba Polda Sumatera Utara.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif untuk menggambarkan
penerapan hukum terhadap peran kurir dan penerima paket dalam tindak pidana
narkotika melalui jasa pengiriman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaturan hukum terhadap kurir dan
penerima paket dalam tindak pidana narkotika diatur dalam Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, khususnya terkait perbuatan membawa,
mengirim, mengangkut, menerima, menguasai, menyimpan, atau menjadi perantara
dalam peredaran narkotika. Proses penyidikan di Polda Sumatera Utara dilakukan
melalui pemeriksaan informasi awal, koordinasi dengan jasa pengiriman, penyitaan
barang bukti, pemeriksaan saksi, pemeriksaan kurir dan penerima paket,
pemeriksaan  laboratorium,  serta  penelusuran  bukti  komunikasi.
Pertanggungjawaban pidana kurir dan penerima paket ditentukan berdasarkan
pembuktian unsur kesalahan, pengetahuan, penguasaan, dan keterlibatan aktif,
sehingga tidak dapat hanya didasarkan pada posisi seseorang sebagai kurir atau
penerima paket.
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ABSTRACT

The distribution of narcotics through delivery services is one of the
increasingly developing methods of committing narcotics-related criminal offenses
in line with advances in goods distribution systems. This method raises legal issues
because it involves several parties, such as the sender, courier, and package
recipient. In practice, couriers and package recipients cannot always be directly
considered perpetrators of criminal offenses, as it must first be proven that there
was knowledge, intent, and involvement in the distribution of narcotics.

The objective of research is to determine the legal regulation concerning
the roles of couriers and package recipients in narcotics criminal offenses under
the laws and regulations in Indonesia. In addition, the objective of research is to
analyze the investigation process involving couriers and package recipients in
narcotics criminal cases through delivery services at the North Sumatra Regional
Police, as well as to determine the criminal liability of couriers and package
recipients based on the results of the investigation.

The research method used is normative legal research with an empirical
Juridical approach. Research data were obtained through library research on laws
and regulations, books, and legal literature related to narcotics criminal offenses,
as well as field research through interviews with investigators from the Narcotics
Investigation Directorate of the North Sumatra Regional Police. The data obtained
were then analyzed qualitatively to describe the application of law to the roles of
couriers and package recipients in narcotics criminal offenses through delivery
services. The results of the research show that the legal regulation concerning
couriers and package recipients in narcotics criminal offenses is stipulated in Law
Number 35 of 2009 concerning Narcotics, particularly in relation to acts of
carrying, sending, transporting, receiving, possessing, storing, or acting as an
intermediary in the distribution of narcotics.

The investigation process at the North Sumatra Regional Police is
conducted through the examination of initial information, coordination with
delivery service providers, seizure of evidence, examination of witnesses,
examination of couriers and package recipients, laboratory examination, and
tracing of communication evidence. The criminal liability of couriers and package
recipients is determined based on the establishment of the elements of fault,
knowledge, possession, and active involvement, and therefore cannot be based
solely on.a person's position as a courier or package recipient.
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